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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Keanekaragaman spesies ikan yang ditemukan di lubuk larangan Kampung 

Surau tergolong tinggi yaitu memiliki 16 jenis spesies ikan yang didominasi 

dari ordo Cypriniformes (68,75%). 

2. Kualitas air termasuk kategori cukup baik/ sedang  dimana masih ada terdeteksi 

logam berat Tembaga (Cu) dan Besi (Fe) yang melebihi standar baku mutu 

perairan yang di syaratkan d untuk kegiatan perikanan. Tingkat kesuburan 

perairan berada pada status  mesotropik. 

3. Pelestarian lingkungan dalam konsep kearifan lokal berupa lubuklarangan 

Kampung Surau diperkuat secara hukum dan perundang-undangan yang 

berlaku dan dilengkapi aturan adat yang dituangkan secara tertulis dalam 

aturan nagari yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan dan kelestarian ikan 

dimasa yang akan datang. Pembentukan melibatkan semua unsur masyarakat 

melalui musyaawarah dengan tahapan a. Pembentukan lubuk larangan 

Kampung Surau (Pembacaan Surat Yasin dan Doa, Penebaran Benih Ikan), b. 

Pengelolaan lubuk larangan (pengaturan dan pembatasan zona, penerapan 

aturan, penetapan sanksi, pengaturan waktu pemanenan dan Pengawasan oleh 

pokmaswas.  

4. Manfaat dari keberadaan lubuk larangan yaitu:  

- Ekologi: kelestarian sumberdaya perikanan berkelanjutan, menangulangi 

kerusakan sungai, membuat lingkungan sekitas aliran sugai menjadi bersih, dan 

memulihkan kerusakan lingkungan perairan serta ekosistem didalamnya 



UNIVERSITAS BUNG HATTA- 61 

 

- Ekonomi: keberadaan lubuk larangan dapat menjamin ketersedian 

sumberdaya ikan sehingga dapat meningkatkan hasil pendapatan masyarakat 

nelayan. 

- Sosial:  Menigkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan Nagari 

dimana hasil panen ikan lubuk larangan 30% untuk POKMASWAS, 35% 

untuk kas pemuda yag nantinya dapat dimanfaat kan oleh pemuda-pemudi 

untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan bernilai positif, 35% untuk 

pembangunan Nagari seperti pembangunan / perbaikan mesjid, surau, 

madrasah serta kegiatan sosial lainnya 

B. Saran 

Bedasarkan penelitian disarankan untuk menjadikan lubuk larangan 

inisebagai salah satu bentuk upaya pengelolaan perairan sungai yang berkelanjutan 

yang dapat diterapkan di wilayah sungai yang mengalami penurunan fungsi 

ekologi. 
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